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ABSTRACT 
 

This paper describes: The life and development of bamboo flute music, melodic 
flute organology, Form of Presentation and Function of Bamboo Flute Music for 
the community in Sadi, Belu, East Nusa Tenggara (NTT) Province. 

Bamboo flute instrument when viewed from the musical instrument, this 
bamboo flute is only used to accompany oneself in herding livestock with the 
structure and form of a simple musical instrument. Over time, in accordance with 
the development of education in Belu, the arts which initially functioned as 
complementary media in filling solitude were later turned into performing arts, 
where later the bamboo flute performance was presented in the form of a small 
ensemble group supported by several types of bamboo flutes. and its role, also 
adapted to the needs of existing song arrangements and compositions, made 
researchers interested in directly examining the problems that arise in bamboo flute 
music. Therefore, in this paper, the researcher explains how the organology of the 
bamboo flute is made and the researcher also explains the form of presentation and 
function of bamboo flute music. 

In this study, researchers used a theoretical approach by Sri Hendarto and Sri 
Hastanto, regarding organology, both physical and non-physical. The second theory 
from, Djelantik about the form of presentation and the third theory from, Prier and 
Alan P. Merriam about the function of music. 

This study uses qualitative methods in an effort to find accurate information, 
studies and public attention in order to maintain, preserve and maintain the 
function of the traditional bamboo flute musical instrument. The results of this 
study indicate that the existence of bamboo flute music is still very much needed, 
although in this development there are not many bamboo flute enthusiasts but while 
it provides entertainment to the wider community, where artists express 
themselves, it is appropriate as regeneration to maintain, preserve local culture and 
arts.  
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ABSTRAK 

 

Tulisan ini menjelaskan tentang: Kehidupan dan Perkembangan 
musik suling bambu, Organologi Suling Melodi, Bentuk Penyajian dan 
Fungsi Musik Suling Bambu bagi masyarakat di desa Sadi, Belu Provinsi 
Nusa Tenggara Timur (NTT).  

Instrumen suling Bambu jika dilihat dari alat musiknya, suling bambu 
ini hanya digunakan untuk menemani diri dalam mengembala hewan 
ternak dengan struktur dan bentuk alat musik yang sederhana. Seiring 
berjalannya waktu, sesuai dengan adanya perkembangan pendidikan yang 
ada di Belu, kesenian yang awalnya berfungsi sebagai media pelengkap 
dalam mengisi kesendirian kemudian beralih sebagai seni pertunjukan, 
yang dimana kemudian pertunjukan suling bambu sudah disajikan dalam 
bentuk kelompok ansambel kecil yang didukung oleh beberapa jenis suling 
bambu dan peranannya, juga disesuaikan dengan kebutuhan aransemen 
dan komposisi lagu yang ada, membuat peneliti tertarik untuk meneliti 
secara langsung permasalahan yang muncul pada musik suling bambu. 
Maka dari itu, dalam penulisan ini peneliti menjelaskan bagaimana 
organologi suling bambu itu dibuat dan peneliti juga menjelaskan bentuk 
penyajian dan fungsi musik suling bambu. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengunakan pendekatan teori oleh Sri 
Hendarto dan Sri Hastanto, tentang organologi baik dari fisik maupun non 
fisik. Teori kedua dari, Djelantik tentang bentuk penyajian dan teori ketiga 
dari, Prier dan Alan P. Merriam tentang fungsi musik. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dalam upaya mencari 
informasi yang akurat kajian dan perhatian masyarakat dalam rangka 
menjaga, melestarikan dan mempertahankan fungsi alat musik tradisional 
Suling bambu. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa keberadaan musik 
suling bambu masih sangat dibutuhkan, walaupun dalam perkembangan 
ini kurang banyaknya peminat suling bambu akan tetapi selagi itu memberi 
hiburan pada masyarakat luas, tempat para seniman berekspresi, maka 
sudah sepantasnya sebagai regenerasi harus menjaga, melestarikan 
kebudayaan dan kesenian daerah. 
  
 
Kata Kunci: Suling Bambu, Organologi, Fungsi Musik,  
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Penulis mempunyai saran, bahwa alat musik ini layak dilestraikan, 

dipertahankan serta bisa menjadi acuan di satuan pendidikan sebagai salah 

satu kegiatan ekstrakurikuler yang bisa memacu semangat para generasi-

generasi muda untuk meningkatkan minat, bakat, daya tarik kesenian 

daerah sekarang dan menjadi warisan budaya daerah setempat terutama di 

Negara tercinta Indonesia. 
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